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ABSTRAK 

Wita Indrayani   : Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Bermuatan 

Literasi Sains terhadap Kompetensi Belajar Peserta 

Didik di SMA Adabiah Padang 

Permasalahan penelitian di SMA Adabiah Padang yaitu proses 

pembelajaran biologi yang berlangsung berpusat kepada guru, rendahnya 

kompetensi belajar peserta didik dari aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan, 

belum menggunakan model pembelajaran yang bermuatan literasi sains, dan 

kemampuan literasi sains yang rendah. Upaya yang dapat dilakukan yaitu 

menerapkan model pembelajaran inkuiri bermuatan literasi di SMA Adabiah 

Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh positif 

penerapan model inkuiri bermuatan literasi sains terhadap kompetensi belajar 

peserta didik di SMA Adabiah Padang. 

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan rancangan 

penelitian randomized control group posttest only design. Populasi penelitian 

adalah seluruh kelas XI SMA Adabiah Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 

2018/2019 berjumlah sebelas kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik simple random sampling, yang terpilih sebagai sampel 

penelitian adalah kelas XI MIA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 4 

sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah berupa soal posttest 

untuk kompetensi pengetahuan, lembar observasi untuk kompetensi sikap dan 

keterampilan. Teknis Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

uji normalitas, homogenitas, dan hipotesis. Hipotesis penelitian diuji 

menggunakan uji-t. 

Berdasarkan hasil penelitian kompetensi pengetahuan peserta didik 

diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi (87,33) dibandingkan kelas 

kontrol (82,47) dengan nilai thitung 4,86> ttabel 1,67, pada kompetensi sikap 

diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi (75,17) dibandingkan kelas 

kontrol (69,82) dengan nilai thitung 5,20> ttabel 1,67 dan pada kompetensi 

keterampilan diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi (89,53) 

dibandingkan kelas kontrol (86,97) dengan nilai thitung 3,86> ttabel 1,67. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri bermuatan literasi 

sains berpengaruh positif terhadap kompetensi belajar peserta didik di SMA 

Adabiah Padang. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) pada abad ke-

21 yang semakin pesat menyebabkan persaingan antar negara juga semakin 

meningkat, begitu juga dalam dunia pendidikan. Pendidikan memiliki peranan 

penting dalam menghadapi tantangan zaman. Mulyasa (2006: 56),  

mengungkapkan bahwa dalam menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan, 

pendidikan harus diorientasikan sesuai dengan kondisi dan tuntutan itu, agar 

output pendidikan dapat mengikuti perkembangan yang terjadi. Berdasarkan hal 

tersebut, Kemendikbud melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan agar mampu menghasilkan lulusan yang siap bersaing secara global 

dimasa depan. Salah satu upaya tersebut adalah dengan mengembangkan 

Kurikulum 2013.  

Kurikulum 2013 memiliki ciri yaitu pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik (student centered learning) yang menerapkan pendekatan saintifik, 

selalu melibatkan peserta didik dalam proses belajar, serta mengikuti prinsip kerja 

kelompok atau pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Pendapat ini 

didukung oleh  Susanto (2015: 13), dalam Kurikulum 2013 siswa dituntut melalui 

beberapa proses secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan 

menerapkan pengetahuan. Maka sangat diperlukan upaya inovasi guru dalam 

mensiasati pembelajaran di kelas. Kurniasih dan Berlin (2014: 99) 

mengungkapkan bahwa standar penilaian Kurikulum 2013 menggunakan 
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penilaian autentik, yaitu mengukur semua kompetensi sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan berdasarkan proses dan hasil.  

Melalui wawancara dengan Ibu Dra. Kambarni sebagai guru biologi kelas 

XI di SMA Adabiah Padang, beliau menjelaskan bahwa kompetensi belajar 

peserta didik di SMA Adabiah Padang masih rendah. Rendahnya kompetensi 

pengetahuan peserta didik ini dilihat dari hasil Ujian Tengah Semester Biologi 

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2017/2018 pada Tabel 1.  

Tabel 1.Rata-Rata Nilai Ujian Tengah Semester Biologi Peserta Didik Kelas XI  

Semester 2 SMA Adabiah Padang Tahun Pelajaran 2017/2018 

No Kelas Jumlah 

Peserta Didik 

% Ketuntasan Rata-rata 

Nilai < KKM >KKM 

1. XI MIA 1 35 71,42% 28,57% 73,85 

2. XI MIA 2 36 74,67% 25,33% 68,87 

3. XI MIA 3 36 86,11% 13,89% 68,85 

4. XI MIA 4 34 96,84% 3,16% 64,22 

5. XI MIA 5 35 100 % 0% 64,28 

6. XI MIA 6 35 94,23% 5,77% 57,88 

(Sumber: Guru Biologi SMA Adabiah Padang). 

Rata-rata nilai Ujian Tengah Semester pada tabel membuktikan bahwa 

masih banyak nilai peserta didik kelas XI SMA Adabiah Padang yang belum 

mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 80. Selain mengambil data 

kompetensi pengetahuan peserta didik, peneliti juga mewawancarai guru kelas XI 

yang sama, menurut beliau SMA Adabiah Padang sudah menggunakan 

Kurikulum 2013 tetapi dalam pelaksanaannya belum optimal, guru dalam proses 

pembelajaran biologi di SMA Adabiah Padang lebih cenderung pada kompetensi 

pengetahuan, sedangkan kompetensi sikap dan keterampilan belum maksimal 

diterapkan, sedangkan Jihad dan abdul (2010: 15),  mengungkapkan  tujuan 

belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa telah 
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melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan dapat dicapai oleh 

siswa. 

Pengamatan yang dilakukan di kelas
  

XI MIA2
  

dan XI MIA3 SMA 

Adabiah Padang mendapatkan hasil bahwa proses pembelajaran yang berlangsung 

masih terfokus pada guru (teacher center) karena hanya mendengarkan penjelasan 

dari guru, ini mengakibatkan peserta didik menjadi pasif dalam proses 

pembelajaran. Selain itu,  peserta didik belum bisa mengaitkan pembelajaran 

dengan kasus atau kejadian yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Peserta 

didik kesulitan dalam merumuskan masalah, menganalisis, dan mencari solusi 

permasalahan.  

Permasalahan ini dikuatkan dengan hasil angket yang telah dibagikan 

kepada 31 peserta didik dan langsung diisi oleh peserta didik. Melalui angket 

tersebut dapat ketahui bahwa sekitar 65% peserta didik menyatakan bahwa guru 

masih sering menggunakan model pembelajaran langsung, 60% peserta didik 

menyatakan bahwa lebih menyukai belajar bersama teman melalui diskusi 

kelompok, 58% peserta didik menginginkan model pembelajaran yang menarik 

agar lebih bersemangat dalam belajar, dan 52% peserta didik menyatakan bahwa 

guru selalu menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran. Hasil 

angket membuktikan bahwa di SMA Adabiah Padang masih sering menggunakan 

metode ceramah dalam proses pembelajaran, dan jarang menggunakan model 

yang lain, sehingga membuat kemampuan peserta didik dalam mencapai 

kompetensi belajar sangat rendah. Menurut Mardiyan (2012: 56), tercapainya 
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kompetensi peserta didik dalam proses belajar mengajar merupakan tolak ukur 

keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan ini bisa dilihat dari dua indikator yaitu 

keaktifan peserta didik selama proses belajar mengajar dan hasil belajar yang 

didapat peserta didik pada akhir pembelajaran.  

Selama proses wawancara, Ibu Dra. Kambarni juga menjelaskan bahwa 

proses pembelajaran di SMA Adabiah Padang belum pernah menerapkan model 

pembelajaran inkuiri bermuatan literasi sains pada materi sistem reproduksi. 

Selain itu, kemampuan literasi sains peserta didik di SMA Adabiah Padang masih 

tergolong sangat rendah. Pembelajaran biologi di SMA Adabiah Padang masih 

cenderung menggunakan model yang sama dan kurang bervariasi, yaitu model 

pembelajaran langsung. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan perbaikan dan 

peningkatan pembelajaran yang sesuai dengan prinsip Kurikulum 2013. Melalui 

beberapa kajian literatur tentang model pembelajaran, model pembelajaran inkuiri 

cocok diterapkan di SMA Adabiah Padang. Model inkuiri diharapkan dapat 

membuat peserta didik menemukan permasalahan sendiri, mencari solusi 

permasalahan dan meningkatkan kompetensi belajar peserta didik. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Trianto (2010: 55), inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan 

pembelajaran berbasis kontekstual. Pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi 

hasil dari menemukan sendiri. Pendapat ini didukung oleh Hanafiah (2010: 77), 

inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara 

maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki 
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secara sistematis, kritis dan logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri 

pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku.  

Materi sistem reproduksi  merupakan materi yang ada pada Kompetensi 

Dasar 3.12. Materi ini cukup banyak yang harus dipahami oleh peserta didik 

sehingga perlu strategi dalam menerapkannya yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran inkuiri pada proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Trianto (2007: 137), menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri merupakan 

pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

siswa dan cocok untuk bidang ilmu seperti biologi. Karakteristik materi yang bisa 

diajarkan dengan model pembelajaran inkuiri adalah materi sistem reproduksi 

karena memiliki permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan dunia nyata 

atau kontekstual.  

Hasil observasi membuktikan bahwa  peserta didik belum bisa mengaitkan 

kasus atau kejadian yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan pengetahuan 

yang diperoleh di sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Anggraini (2014: 

161), peserta didik yang dikatakan literate terhadap sains atau melek sains ialah 

ketika peserta didik mampu menerapkan konsep-konsep atau fakta-fakta yang 

didapatkan di sekolah dengan fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Peserta didik kesulitan dalam menemukan masalah, menganalisis, dan 

mencari serta merumuskan kesimpulan, kesulitan peserta didik dalam 

merumuskan masalah tersebut berhubungan dengan proses literasi sains peserta 

didik.  
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Tahun 2015 rata-rata skor nilai 403 peringkat Indonesia 69 dari 76 negara, 

masih dibawah negara Thailand dengan nilai 421 dengan peringkat ke-60. Hal ini 

menunjukkan bahwa Indonesia masih rendah dalam hal literasi sains nya dan 

masih dibawah rata-rata yakni 493 (Aqil, 2017: 162). Rendahnya literasi sains 

peserta didik disebabkan karena proses pembelajaran yang belum melibatkan 

proses sains. Kurang diperhatikannya lingkungan di sekitar peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari untuk diangkat sebagai sumber pembelajaran biologi juga 

dapat menjadi penyebab rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik pada 

mata pelajaran biologi (Lutfi, 2016: 778).  

Tujuan pembelajaran biologi salah satunya adalah untuk membangun 

literasi sains peserta didik, untuk mencapai tujuan tersebut siswa harus dilatih 

untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, dengan kata lain 

peserta didik harus memiliki literasi sains. Literasi sains (science literacy) 

merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi 

pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dalam rangka 

memahami serta membuat keputusan yang berhubungan dengan alam dan 

perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktifitas manusia.  

Astuti (2016: 67), mengungkapkan bahwa literasi sains merupakan 

pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-konsep ilmiah yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari. Dalin (2015: 5), menguatkan pendapat tersebut 

bahwa kemampuan peserta didik dalam menjelaskan fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari secara saintifik menjadi salah satu kompetensi literasi sains. Oleh 

sebab itu, seharusnya pembelajaran biologi di sekolah tidak mengesampingkan 
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fenomena-fenomena yang ada di sekitar peserta didik untuk diangkat sebagai 

sumber belajar. 

Upaya yang dilakukan untuk membangun literasi sains peserta didik yaitu 

dengan pembelajaran “student active learning”, pembelajaran yang berpusat 

kepada peserta didik merupakan pembelajaran yang mengacu pada proses ilmiah 

dengan prinsip kontruktivisme. Model inkuiri merupakan salah satu model yang 

menggunakan teori konstruktivisme, sehingga literasi sains dapat 

diimplementasikan dengan model pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan 

kompetensi belajar peserat didik.  

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka peneliti telah melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Bermuatan Literasi Sains terhadap Kompetensi Belajar Peserta Didik di SMA 

Adabiah Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

sebagai berikut. 

1. Kompetensi belajar biologi peserta didik masih rendah.  

2. Penilaian yang dilakukan oleh guru masih terbatas pada kompetensi 

pengetahuan. 

3. Metode dan model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi. 

4. Belum digunakannya model pembelajaran inkuiri bermuatan literasi sains pada 

materi sistem reproduksi . 

5. Menurut OECD literasi sains peserta didik di Indonesia masih rendah. 
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C. Pembatasan Masalah 

Supaya penelitian ini terarah, maka penelitian ini dibatasi pada model 

pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan literasi sains terhadap kompetensi 

belajar peserta didik pada materi KD 3.12 mengenai sistem reproduksi pada 

manusia dan 4.12 menyajikan hasil analisis tentang dampak pergaulan bebas, 

penyakit dan kelainan pada struktur dan fungsi organ yang menyebabkan 

gangguan sistem reproduksi manusia di SMA Adabiah Padang. Kompetensi 

belajar peserta didik dibatasi pada kompetensi pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. 

D. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu apakah penerapan model 

pembelajaran inkuiri bermuatan literasi sains berpengaruh positif terhadap 

kompetensi belajar peserta didik di SMA Adabiah Padang ? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif penerapan 

model pembelajaran inkuiri bermuatan literasi sains terhadap kompetensi belajar 

peserta didik di SMA Adabiah Padang.  

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa, guru dan pihak sekolah, 

adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

1. Meningkatkan kompetensi belajar peserta didik yang meliputi aspek 

pengetahuan, ketarampilan, dan sikap pada proses pembelajaran.  
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2. Menentukan model pembelajaran yang tepat bagi guru, sehingga dapat 

meningkatkan kompetensi belajar peserta didik terhadap materi pembelajaran. 

3. Menjadikan penelitian ini sebagai sumber informasi, studi pendahuluan, bahan 

rujukan, dan penelitian lanjutan bagi peneliti lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


